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Sindrom putus obat opioid terjadi setelah penghentian konsumsi opioid secara-tiba-tiba, dengan gejala
seperti hidung berair, nyeri otot, ansietas, kondisi kedinginan atau kepanasan, dilatasi pupil, menguap,
gangguan gastrointestinal, dan peningkatan detak jantung. Penyalahgunaan opioid masih menjadi masalah
utamadi dunia, sehingga penanganan terhadap sindrom putus obat pada penyalahguna opioid yang tepat
sangat diperlukan, terutama penanganan farmakologi. Penulisan review atau ulasan ini bertujuan untuk
menelusuri, mengetahui, dan mengkaji manajemen pengobatan terkini yang dilakukan pada pasien yang
menyal ahgunakan opioid. Pemilihan dan penelusuran pada penulisan ini dilakukan pada PubMed,
Sciencedirect, dan SpringerLink, dengan menggunakan kata kunci “opioid withdrawal syndrome treatment”
dengan kombinasi “heroin”, “fentanyl”, “morphine”, kemudian artikel yang diterbitkan tidak kurang dari
tahun 2015 dan diseleks berdasarkan batasan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil penelusuran literatur,
ditemukan sebanyak 21 publikasi, yang umumnya merupakan penyalahguna heroin, dengan penanganan
farmakologi yang dilakukan yaitu terapi utama, terapi off label, terapi tambahan, tunggal maupun
kombinasi. Penatal aksanaan terapi ini dapat dilakukan secararesidensial maupun tidak. Terapi utamayang
dilakukan dalam menangani sindrom putus obat opioid pada penyalahguna opioid berdasarkan literatur
adalah naltrekson, buprenorfin, metadon, lofeksidin, dronabinol, oksitosin, tramadol, pexacerfont,
pioglitazon. Beberapa terapi simtomatik yang bisa diberikan diantaranya antiemetik, antidiare, antiansietas,
antiinflamasi nonsteroid, dan sebagainya. Setiap obat yang diteliti memiliki efek yang beragam dan hampir
semua obat berpengaruh besar dalam menangani sindrom putus obat opioid. Pemilihan jenis terapi
farmakologi dan keinginan setiap individu untuk menerima pengobatan sindrom putus obat opioid menjadi
faktor penting dalam keberhasilan terapi, yang terlihat dari penilaian putus obat opioid berdasarkan kriteria
objektif, subjektif, maupun klinis

...... Opioid withdrawal syndrome, symptoms appeared after abrupt discontinuation of opioid, is
characterized by rhinorrhea, muscle pain, yawning, anxiety, gooseflash, mydriasis, gastrointestinal upset,
and increased pulse rate. Opioid abuse remain the magjor problem in most country. To manage withdrawal
syndrome, proper management especially pharmacological treatment is needed with the intention of
improving the quality of life, reducing craving and preventing another misuse. The purpose of this article
review wasto identify, evaluate and analyze the recent pharmacological management of withdrawal
syndrome in opioid abusers published in article. This review was done with literature search from 2015,
performed through PubMed, ScienceDirect, and SpringerLink using the following terms “Opioid
Withdrawal Syndrome Treatment”, and additional “heroin”, “fentanyl”, “morphine”, subsequently chosen
based on the specific limitation. Results were found with 21 publications, with opioid misuse mostly from
heroin. Variety of pharmacological treatment available for opioid withdrawal syndrome includes main
therapy, off-label, adjunct medication, with or without combinations, which can be applied for inpatient or
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outpatient. Literature search about opioid withdrawal syndrome management resulted in the use of
naltrexone, buprenorphine, methadone, lofexidine, dronabinol, oxytocin, tramadol, pexacerfont, and
pioglitazone. Some symptomatic therapies are indicated for emetic, diarrhea, anxiety, inflammation, and
other purposes. Almost all medications used here improved the opioid withdrawal syndrome. Group of
drugs used for treatment and willingness of getting therapy in every individual become factors for the
withdrawal completion rate, which is usually seen with opioid withdrawal assessment, either in subjective,
objective, or clinical



